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Abstrak: Penilaian sikap spiritual merupakan aspek krusial
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) yang penilaiannya
idealnya dilakukan melalui asesmen autentik untuk
merefleksikan perilaku siswa secara nyata. Namun, guru PAI
sering menghadapi berbagai kendala dalam penerapannya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
penyebab kesulitan guru PAI dalam menerapkan asesmen
autentik untuk penilaian sikap spiritual di sekolah. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan melibatkan 15 guru PAl sebagai partisipan yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dan analisis
dokumen terkait perencanaan serta pelaksanaan asesmen. Data
yang terkumpul dianalisis secara tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor utama penyebab kesulitan
guru PAI meliputi: (1) Kketerbatasan alokasi waktu
pembelajaran PAI dan banyaknya jumlah siswa per kelas; (2)
kendala terkait validitas dan reliabilitas instrumen penilaian
diri siswa, termasuk kejujuran dan konsistensi siswa; (3)
keterbatasan pengetahuan agama dan keragaman kemampuan
siswa; (4) beban kerja guru yang tinggi dan persepsi bahwa
penilaian spiritual hanya menjadi tanggung jawab guru PAL
serta (5) kurangnya komunikasi dan kerjasama efektif dengan
orang tua siswa. Temuan ini mengimplikasikan perlunya solusi
sistemik dan dukungan berkelanjutan bagi guru PAI untuk
mengoptimalkan implementasi asesmen autentik sikap
spiritual.

An Analysis of Factors Causing Difficulties for Islamic
Religious Education (PAI) Teachers in Implementing Authentic
Assessment for Spiritual Attitudes in Schools

Abstract: Assessing spiritual attitudes is a crucial aspect of Islamic
Religious Education (PAI) that requires the use of authentic
assessments. However, PAI teachers often face various challenges in
its implementation. This qualitative study analyses the difficulties
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experienced by 15 PAI teachers, selected through purposive sampling,
in implementing authentic assessment to evaluate students' spiritual
attitudes. Data were gathered via in-depth interviews and document
analysis of assessment plans and their execution and were
subsequently analysed thematically. The findings reveal that the
primary factors contributing to these difficulties include (1) limited
PAI learning time and large class sizes; (2) constraints regarding the
validity and reliability of student self-assessment instruments,
particularly concerning student honesty and consistency; (3)
students' limited religious knowledge and diverse abilities; (4) high
teacher workload and the perception that spiritual assessment is solely
their responsibility; and (5) a lack of effective communication and
collaboration with parents. These findings highlight the need for
systemic solutions and continuous support for PAI teachers to
optimise the implementation of authentic assessments for spiritual

attitudes.

PENDAHULUAN
Dalam konteks pendidikan abad

ke-21, pendidikan karakter menjadi
aspek esensial yang harus ditanamkan
kepada siswa sejak usia dini (Devianti et
al., 2020; Halimah, 2018). Di tengah
potensi degradasi moral akibat paparan
konten negatif, sekolah memegang
peranan  vital = sebagai  benteng
pertahanan karakter. Salah satu domain
penting dari pendidikan karakter
adalah penguatan sikap spiritual, yang
tidak hanya menjadi bagian dari
kompetensi inti dalam Kurikulum
Merdeka, tetapi juga mencerminkan
nilai-nilai moral dan religius yang
menjadi fondasi masyarakat Indonesia
yang beradab dan berintegritas.

kurikulum

Dalam sturuktur

nasional, Pendidikan Agama Islam

(PAI) memiliki peran strategis dan
sentral dalam membentuk karakter
spiritual siswa. (Cahyani & Masyithoh,
2023; Irfan & Sain, 2024) Melalui
Pendidikan Agama Islam internalisasi
nilai-nilai seperti keimanan, ketakwaan,

dan akhlak mulia tidak hanya diajarkan

secara teoritis, tetapi juga
diimplemtasikan ~ melalui ~ proses
keteladanan, pembiasanan dan

penciptaan lingkungan belajar yang
religious. Namun demikian, transfer
nilai tersebut tidak akan efektif tanpa
adanya mekasnisme evaluasi yang
tepat. implementasi penilaian terhadap
sikap spiritual masih menjadi tantangan
tersendiri bagi para pendidik, terutama
ketika guru dituntut beralih dari

paradigma penilaian konvensional ke
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pendekatan asesmen autentik dalam
praktik di kelas.

Asesmen autentik merupakan
pendekatan penilaian yang secara
filosofis berbeda dari tes tradisional.
Pendekatan ini menuntut siswa untuk
menunjukkan kompetensinya dalam
situasi nyata atau kontekstual (Gulikers
et al., 2004; Lisliningsih et al., 2023). Jika
tes tradisional hanya mengukur apa
yang dapat siswa ketahui (ranah
kognitif), asesmen autentik dirancang
untuk melihat apa yang siswa dapat
lakukan dan bagaimana sikap mereka
saat melakukannya

afektif).

(ranah
psikomotorik  dan Dalam
pendidikan agama, penilaian autentik
terhadap sikap spiritual idealnya
mencerminkan perilaku keseharian
siswa yang sesuai dengan nilai-nilai
ajaran Islam seperti kejujuran, tanggung
jawab, disiplin, dan empati. Manifestasi
sikap-sikap tersebut tidak dapat diukur
secara akurat melalui soal pilihan ganda
atau esai singkat.

Sayangnya, berbagai studi
menunjukkan bahwa guru PAI masih
mengalami kesulitan dalam
menerapkan asesmen autentik secara

optimal (Maghfirah et al., 2022; Mustofa
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et al.,, 2024). Kompleksitas ini muncul
karena guru harus melakukan penilaian
berdasarkan hasil observasi, penilaian
diri dan penilaian antar teman,
penilaian tersebut dilakukan dengan
memberikan lembar penilaian kepada
setiap anak didik (Dayusman, 2023).
Secara spesifik Penelitian oleh
Triono (2023) mengungkapkan bahwa
kendala tersebut meliputi kurangnya
pemahaman terhadap konsep
penilaian autentik, kebutuhan untuk
menyusun banyak rubrik penilaian
untuk setiap siswa, tantangan dalam
menilai sikap yang dipelajari secara
tidak langsung (Triono, 2023). Sikap
seperti sabar atau ikhlas tidak diajarkan
seperti rumus matematika, melainkan
terbentuk melalui proses pengalaman
dan pembiasaan, sehingga
pengukurannya menjadi ebih kompleks
dan abstrak. Selain itu dibutuhkan juga
Lingkungan pembelajaran yang efektif
yang akan menentukan berkembang
atau tidaknya potensi kreativitas siswa,
meningkatkan partisipasi dan
kebiasaan belajar siswa (Maryani, N.,
Kholik, A., & Bisri, H. 2023).
hasil

Selain itu, evaluasi

implementasi Kurikulum 2013 (yang
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prinsipnya masih digunakan dalam
Kurikulum Merdeka) menunjukkan
bahwa aspek penilaian sikap seringkali
menjadi formalitas administratif tanpa
pembuktian yang kuat terhadap
perilaku aktual siswa (Fajri, 2025). Guru
cenderung memberikan nilai sikap yang
seragam  kepada semua  siswa.
Permasalahan ini diperparah dengan
kurangnya pelatihan berkelanjutan bagi
guru mengenai teknik asesmen autentik
yang relevan bagi guru mengenai
teknik-teknik asesmen autentik yang
aplikatif. Akibatnya timbul
kesenjangan yang signifikan antara
idealisme  kurikulum yang ingin
mengukur Kkarakter secara outentik
dengan praktik di lapangan yang masih
bersifat seremonial. Kondisi ini pada
akhirnya  menyebabkan  kualitas
pendidikan karakter - khususnya pada
aspek spiritual - menjadi kurang
optimal dan tidak terukur secara valid.

Urgensi penelitian ini terletak pada
kebutuhan untuk memetakan dan
sistematis

mengidentifikasi  secara

faktor-faktor fundamental yang
menyebabkan kesulitan guru PAI
dalam menerapkan asesmen autentik
terhadap  sikap

spiritual.  Tanpa

diagnosis yang akurat terhadap akar
masalah, intervensi yang ditawarkan
beresiko menjadi tidak tepat sasaran.
Dengan pemahaman yang mendalam
terhadap permasalahan ini, dapat
dirumuskan alternatif solusi yang
kontekstual dan tepat sasaran, seperti
pengembangan perangkat asesmen
yang mudah digunakan, peningkatan
literasi asesmen bagi guru, atau

pendampingan  praktik = asesmen
melalui komunitas belajar profesional.
Namun, sebelum melangkah kea rah
solusi, kajian ini memfokuskan diri
pada langkah yang paling krusial, yaitu
menelaah menelaah akar permasalahan
secara kualitatif sebagai dasar untuk
merancang intervensi yang lebih
komprehensif di masa mendatang.
Berangkat dari latar belakang
tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor penyebab
kesulitan guru PAI dalam menerapkan
asesmen autentik untuk penilaian sikap
spiritual di sekolah dasar, serta
memberikan rekomendasi konseptual
berdasarkan temuan lapangan yang
relevan. Dengan pendekatan ini,
diharapkan dapat berkontribusi praktis

dan teoritis dalam upaya penguatan
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praktik pendidikan karakter di sekolah
dasar, khususnya dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, serta menjadi
landasan bagi penelitian pengembangan

selanjutnya.

METODE
Penelitian ~ ini = menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan
tujuan untuk menggali dan memahami
secara mendalam taktor-faktor
penyebab kesulitan guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam menerapkan
asesmen autentik terhadap penilaian
sekolah dasar.

dipilih

sikap spiritual di

Pendekatan ini karena

memungkinkan peneliti untuk

mengeksplorasi  fenomena  secara

alamiah, berdasarkan pengalaman
langsung para informan(Creswell &
Poth, 2018).

Subjek penelitian adalah guru-guru
PAI di wilayah Kecamatan Cimanggis,
Kota Depok, yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, vyaitu
pemilihan berdasarkan pertimbangan
tertentu, seperti pengalaman mengajar
lebih dari dua tahun dan kesediaan
untuk Dberpartisipasi secara daring
(Miles et al., 2014). Dari total populasi

sebanyak 80 guru, peneliti menentukan
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15 orang guru sebagai sampel penelitian
dengan menggunakan teknik purposive
snowball

sampling dan sampling.

Purposive sampling dipilih karena
peneliti secara sengaja menetapkan
informan yang dianggap representatif,

informatif, dan memiliki pengalaman

langsung  sesuai  dengan  fokus
penelitian sehingga mampu
memberikan  data = yang  kaya

(information-rich cases) (Creswell &

Poth, 2018). Selanjutnya, snowball
sampling digunakan dengan meminta
rekomendasi dari informan awal untuk
menjaring guru lain yang relevan,
sehingga peneliti

yang lebih

mendalam (Miles et al., 2014) Jumlah 15

memperoleh
perspektif luas dan
orang guru dipandang memadai dalam

penelitian  kualitatif karena

yang
ditekankan bukan pada jumlah besar,
melainkan pada kedalaman informasi
dan keterwakilan pengalaman
lapangan.

Instrumen penelitian terdiri dari:
Kuesioner terbuka dan semi-terstruktur
(Ardiansyah et al., 2023) yang disusun
berisi pertanyaan seputar pemahaman

guru tentang asesmen autentik, praktik

penilaian sikap spiritual, serta kendala
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yang dihadapi. Wawancara kepada
sejumlah responden terpilih untuk
menggali data secara lebih mendalam.
Dokumentasi digital berupa salinan
RPP, format jurnal sikap, atau catatan
harian guru.

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan analisis tematik, yang
mencakup  proses reduksi data,
kategorisasi, identifikasi tema, dan
interpretasi hasil (Braun & Clarke, 2006)
Validasi data dilakukan melalui teknik
triangulasi sumber dan teknik, serta
member checking, di mana peneliti
mengirimkan hasil temuan sementara

kepada informan untuk memperoleh

klarifikasi dan wvalidasi informasi
(Lincoln & Guba, 1985).
HASIL & PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor penyebab
kesulitan ~ yang

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam

dihadapi  guru

menerapkan asesmen autentik untuk
penilaian sikap spiritual siswa di
sekolah. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dan kuesioner
terstruktur terhadap 15 guru PAI dari

berbagai sekolah. Hasil analisis data

kualitatif =~ menunjukkan

beberapa

temuan utama yang dapat

dikelompokkan ke dalam beberapa

kategori  faktor Kkesulitan sebagai

berikut:

Tabel 1 Ringkasan Jumlah Guru Berdasarkan factor
kesulitan

Faktor Jumlah  Persentase
Kesulitan Guru (%)
Keterbatasan
Waktu dan o
L Alokasi Jam 8 53%
Pelajaran
Jumlah Siswa
yang Besar
2. dalam Satu 2 13%
Kelas (Rasio
Guru-Siswa)
Validitas dan
Reliabilitas
3 Instrumen 5 13
" Jurnal/Penga
matan Diri
Siswa
Keterbatasan
Pengetahuan
dan
Kemampuan
Beban Kerja
Guru dan
Kurangnya
5. Dukungan 2 13%
Sumber Daya
Manusia
(SDM)
Kurangnya
Kerjasama
dan o
6 Komunikasi 2 13%
dengan
Orang Tua:

No

4 27%

1. Keterbatasan Waktu dan Alokasi
Jam Pelajaran
Mayoritas

responden  (53%)

menyatakan bahwa keterbatasan

Tadbir Muwahhid, V9 N2 Oktober 2025:207-220



waktu menjadi kendala utama.
Frekuensi pertemuan pembelajaran
PAI yang umumnya hanya satu kali
seminggu dengan durasi 3-4 jam
pelajaran (JP) dianggap tidak
memadai untuk melakukan
observasi mendalam dan
pengumpulan data sikap spiritual
yang komprehensif. Seorang guru
menyatakan, "Pertemuan pembelajaran
PAI hanya 1 minggu 1x sehingga
kurang mendapatkan data yg lebih
rinci." Hal ini diperkuat oleh
pernyataan lain, "Masalah waktu
dan sumber, karena dengan waktu
yang terbatas, pembelajaran hanya
seminggu sekali dengan waktu
yang hanya 3-4jp."

Jumlah Siswa yang Besar dalam
Satu Kelas (Rasio Guru-Siswa)
Sebagian guru (13%)

mengeluhkan jumlah siswa yang
terlalu  banyak dalam  satu
rombongan belajar. Kondisi ini
menyulitkan guru untuk melakukan
pengamatan  individual secara
detail terhadap setiap siswa.
Pernyataan seperti "Jumlah siswa
yg banyak, Dan keterbatasan nya

waktu" sering muncul,
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mengindikasikan interaksi antara

faktor waktu dan jumlah siswa.

3. Validitas dan Reliabilitas

Instrumen Jurnal/Pengamatan Diri
Siswa
Beberapa guru (13%) menyoroti

masalah terkait kejujuran dan
konsistensi siswa dalam pengisian
instrumen penilaian diri, seperti
jurnal kegiatan ibadah. Ditemukan
adanya ketidaksesuaian antara isi
jurnal dengan kenyataan perilaku
siswa. Salah satu guru
mengungkapkan, "Dalam pengisian
jurnal, siswa lebih sering antara isi
jurnal dan kenyataannya berbeda."
Hal senada juga diungkapkan
terkait konsistensi, "Anak yg tidah
konsisten mengisi buku ibadah,"
dan secara umum  masalah
"Kejujuran" siswa.

Keterbatasan Pengetahuan dan
Kemampuan Siswa
Sebanyak 27% guru Pendidikan

Agama Islam  mengidentifikasi
kurangnya pengetahuan agama
dasar pada siswa sebagai salah satu
kendala. Hal ini berdampak pada
pemahaman siswa terhadap aspek-
aspek spiritual yang dinilai. Selain

itu, "keterbatasan kemampuan
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siswa" secara umum dan "kesulitan
dalam mengatasi keragaman siswa
gaya belajar, keragaman
kemampuan siswa" juga menjadi
faktor yang menyulitkan penerapan
asesmen autentik yang seharusnya

adaptif.

5. Beban Kerja Guru dan Kurangnya
Dukungan Sumber Daya Manusia
(SDM)

Beberapa guru (13%) merasa

bahwa beban penilaian sikap
spiritual seolah hanya menjadi
tanggung jawab guru PAI semata (
"beban penilaian spiritual hanya
guru PAI"). Ditambah lagi dengan
adanya "keterbatasan waktu dan
sdm (sumber daya manusia)" yang
merujuk pada kurangnya tenaga
pendukung atau kompetensi guru
dalam merancang dan melaksanakan

asesmen autentik yang kompleks

6. Kurangnya Kerjasama dan
Komunikasi dengan Orang Tua
Faktor eksternal yang juga

signifikan  adalah  kurangnya
kerjasama dan komunikasi antara
guru dengan orang tua siswa
(disebutkan oleh 13% guru).
Padahal, penilaian sikap spiritual

memerlukan kesinambungan

informasi antara sekolah dan

rumah. Keluhan yang muncul
adalah '"kurangnya komunikasi
dengan orang tua" dan "Kurangnya
kerjasama antara orangtua dan
guru."

Satu orang responden
menyatakan "Tidak ada" kesulitan,
yang mengindikasikan kemungkinan
adanya praktik baik atau kondisi
ideal tertentu di sekolah tersebut,
namun ini merupakan kasus
minoritas dalam penelitian ini.
Kasus ini merupakan anomali
positif yang sangat berharga dan
membuka peluang untuk penelitian
studi kasus lebih lanjut guna
menggali praktik-praktik terbaik
(best practices) yang mungkin
dapat direplikasi di konteks sekolah

lain.

Pembahasan
Temuan

penelitian ini,
sebagaimana disajikan dalam Tabel 1
dan elaborasinya, mengonfirmasi dan
memperluas pemahaman mengenai
berbagai tantangan yang dihadapi guru
PAI dalam mengimplementasikan

asesmen autentik untuk menilai sikap

spiritual siswa. Keterbatasan waktu dan
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alokasi jam pelajaran PAI yang minim
menjadi isu krusial yang berulang kali
disoroti. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa asesmen autentik,
khususnya untuk ranah afektif seperti
sikap spiritual, memerlukan observasi
yang berkelanjutan, intensif dan
terperinci (Abyena Hafza et al., 2024;
Annisa Ulhusna et al.,, 2023) Alokasi
waktu yang sempit secara langsung
menghambat guru dalam
mengumpulkan data yang kaya dan
kontekstual mengenai perkembangan
spiritual ~ siswa. Proses penilaian
autentik menuntut waktu yang cukup
untuk observasi, pencatatan anekdot,
hingga wawancara informal, yang sulit
dilakukan secara optimal dalam
keterbatasan jam tatap muka (Diani &
Sukartono, 2022; Idris & Asyafah, 2020)

Selanjutnya, rasio guru dan siswa
yang besar dalam satu kelas menjadi
Asesmen

penghambat  signifikan.

autentik menekankan pada
pemahaman mendalam terhadap setiap
individu siswa (Good, 2022). Dengan
jumlah siswa yang banyak, guru PAI
kesulitan untuk memberikan perhatian
individual, melakukan observasi yang

cermat, dan memberikan umpan balik
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yang personal terkait sikap spiritual
masing-masing siswa. Kondisi ini dapat
menurunkan kualitas data asesmen dan
objektivitas penilaian.

Masalah validitas dan reliabilitas
instrumen penilaian diri, seperti jurnal
ibadah, juga menjadi perhatian penting.
Kejujuran siswa dalam mengisi laporan
diri merupakan aspek fundamental
autentik

dalam asesmen

yang

melibatkan partisipasi siswa sehingga

penilaian akan relevan dan
efektif(Nieminen & Boud, 2025).
Temuan bahwa siswa cenderung

mengisi jurnal tidak sesuai kenyataan
menunjukkan adanya tantangan dalam
membangun budaya kejujuran dan
kesadaran diri pada siswa, sekaligus
menuntut guru untuk lebih kreatif
data

dalam melakukan triangulasi

melalui observasi langsung atau
sumber lain(Sani, 2022). Hal ini juga
berkaitan dengan konsistensi siswa
dalam menjalankan praktik spiritual,
yang merupakan cerminan internalisasi
nilai.

Keterbatasan pengetahuan agama
dasar dan keragaman kemampuan
siswa juga berkontribusi pada kesulitan

asesmen. Asesmen autentik harus
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disesuaikan dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan siswa
(Bagnato, 2007; Mellyaning Khoiriya &
Setyo Wardani, 2017). Jika siswa belum
memiliki pemahaman dasar yang

memadai  tentang  konsep-konsep
spiritual yang dinilai, maka asesmen
yang dilakukan mungkin tidak akan
mencerminkan kondisi spiritual mereka
yang sebenarnya, melainkan
keterbatasan kognitif mereka. Guru PAI
dituntut untuk tidak hanya menilai,
tetapi juga memastikan pemahaman
siswa terlebih dahulu, yang kembali
lagi terbentur pada keterbatasan waktu
dan sumber daya.

Beban kerja guru PAI yang merasa
menjadi

satu-satunya pihak yang

bertanggung jawab atas penilaian sikap

spiritual, ditambah dengan
keterbatasan SDM dalam hal
kompetensi merancang asesmen

autentik, menunjukkan adanya isu
sistemik.(LAGAWID, 2024) Penilaian
sikap spiritual idealnya merupakan
tanggung jawab bersama seluruh
komponen sekolah, bukan hanya guru
PAI  (Jannah, 2017). Selain itu,
pengembangan kompetensi guru dalam

merancang dan melaksanakan asesmen

autentik yang inovatif dan kontekstual
memerlukan dukungan pelatihan dan
pengembangan  profesional  yang
berkelanjutan.

Terakhir, kurangnya komunikasi
dan kerjasama dengan orang tua
menjadi  kendala eksternal yang
signifikan(Bang, 2018). Sikap spiritual
siswa terbentuk tidak hanya di sekolah
tetapi juga dalam lingkungan keluarga
dan masyarakat. Keterlibatan orang tua
dalam memberikan informasi dan
mendukung program penilaian sikap
spiritual di sekolah sangat esensial
untuk mendapatkan gambaran yang
holistik (Santoso et al., 2024). Tanpa
kerjasama ini, upaya guru PAI di
sekolah menjadi kurang optimal.

Temuan bahwa satu guru tidak
mengalami kesulitan signifikan dapat
menjadi titik awal untuk studi kasus
lebih lanjut guna mengidentifikasi
praktik-praktik terbaik yang mungkin
dapat direplikasi di sekolah lain,
dengan mempertimbangkan konteks
spesifik masing-masing.

SIMPULAN
Penelitian ini mengungkapkan

bahwa sebagian besar guru Pendidikan

Agama Islam (PAI) di sekolah dasar di
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Kecamatan Cimanggis mengalami

kesulitan dalam menerapkan asesmen
autentik

terhadap penilaian sikap

spiritual siswa. Kesulitan utama yang

dihadapi meliputi kurangnya
pemahaman  konseptual  tentang
asesmen autentik, belum pernah
mengikuti pelatihan terkait,

keterbatasan waktu akibat beban kerja
yang tinggi, dan minimnya dukungan
kelembagaan dari pihak sekolah. Selain
itu, guru juga menghadapi kendala
dalam mengembangkan instrumen
asesmen yang relevan dan kontekstual
terhadap nilai-nilai spiritual.

Meskipun

sebagian guru

menyadari pentingnya asesmen
autentik dalam membentuk karakter
spiritual siswa, keterbatasan
keterampilan dan fasilitas menyebabkan
asesmen yang dilakukan cenderung
bersifat formalitas administratif dan
belum menggambarkan penilaian yang
holistik dan reflektif. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan kapasitas guru
melalui pelatihan berbasis praktik,
pengembangan perangkat asesmen

yang  aplikatif, serta dukungan

kelembagaan dari pihak sekolah dan
pemangku kebijakan pendidikan.
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Peneliti menyadari bahwa

penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu dipertimbangkan.
Pertama, dari segi fokus, penelitian ini
terbatas pada konteks guru PAI di
sekolah dasar di satu kecamatan, yakni
Cimanggis. Hal ini berarti temuan yang
diperoleh mungkin memiliki
karakteristik unik yang dipengaruhi
oleh konteks lokal, sehingga perlu
kehati-hatian dalam melakukan
generalisasi pada wilayah yang lebih
luas atau pada jenjang pendidikan yang
berbeda (misalnya SMP atau SMA).
Kedua, dari segi teori, kajian ini lebih
menekankan pada identifikasi kendala
praktis implementasi asesmen autentik.
Analisis belum secara mendalam
dikaitkan dengan kerangka teori yang
lebih spesifik, seperti teori
perkembangan moral spiritual siswa
atau teori evaluasi program pendidikan,
yang dapat memberikan perspektif
analisis yang lebih kaya.

Berdasarkan temuan dan
keterbatasan dalam penelitian ini,
beberapa arah riset di masa depan dapat
direkomendasikan. Pertama, penelitian
serupa  dapat

diperluas  dengan

menggunakan pendekatan kuantitatif
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atau metode campuran (mixed
methods) pada sampel yang lebih besar
dan  beragam secara  geografis.
Tujuannya adalah untuk mengukur
sejauh mana masalah ini terjadi dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya  secara  statistik.
Kedua, disarankan adanya penelitian
pengembangan (Research and
Development - R&D) yang berfokus
pada perancangan, implementasi, dan
evaluasi model pelatihan guru serta
instrumen asesmen autentik sikap
spiritual yang valid, reliabel, dan
praktis untuk digunakan di tingkat
sekolah dasar. Ketiga, penelitian di
masa depan juga dapat mengeksplorasi
secara  lebih  mendalam  peran
kepemimpinan sekolah dan budaya
organisasi dalam mendukung atau
menghambat penerapan asesmen yang
bermakna.
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